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Abstract 

Teacher Mobilization Program is a program initiated to empower teachers as agents of 
change in the world of education. However, the implementation of this program in various 
regions shows that there is a gap between the implementation of the program in urban and 
rural schools, this gap is caused by differences in socio-economic and geographical contexts. 
In responding to this, driving teachers are required to have high professionalism in 
responding to their respective socio-economic and geographical contexts. The aim of this 
research is to analyze the professionalism of driving teachers in responding to their 
respective socio-economic and geographical contexts in terms of running the driving teacher 
program they are participating in. The approach used in this research is a qualitative 
approach with types Systematic Literature Review (SLR) and PRISMA method (Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). This research uses standard 
procedures, namely identification, screening, selection of relevant studies, and in-depth 
analysis of literature examining the implementation of the Teacher Mobilization Program in 
various regions with different socio-economic and geographical conditions on the results and 
effectiveness of the program. The research results show that driving teachers in rural areas 
and urban areas have gaps in social, economic and geographical terms. However, driving 
teachers in rural areas with a spirit of professionalism are able to professionally adapt to 
overcome various challenges and obstacles encountered during the implementation of 
driving teacher education. 
Keywords: Professionalism, Teacher Mobilization Program, Urban, Rural, Socio-Economic-
Geographical Challenges 

 

Abstrak 
Program Guru Penggerak adalah program yang digagas untuk memberdayakan guru sebagai 

agen perubahan dalam dunia Pendidikan. Namun implementasi dari program ini di berbagai 

daerah menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan program di sekolah 

perkotaan dan pedesaan, adapun kesenjangan ini disebabkan oleh perbedaan konteks 

sosial-ekonomi dan geografis. Dalam menyikapi hal ini, guru penggerak dituntut memiliki 

profesionalitas tinggi dalam menyikapi konteks sosial-ekonomi dan geografis masing-

masing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis profesionalisme guru 

penggerak dalam menyikapi konteks sosial-ekonomi dan geografis masing-masing dalam hal 

menjalankan program guru penggerak yang diikuti. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis Systematic Literature Review (SLR) 

dan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 
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Penelitian ini menggunakan prosedur yang baku yaitu identifikasi, penyaringan, pemilihan 

studi yang relevan, dan analisis mendalam terhadap literatur yang mengkaji implementasi 

Program Guru Penggerak di berbagai wilayah dengan kondisi sosial-ekonomi dan geografis 

yang berbeda terhadap hasil dan efektivitas program. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

guru penggerak di daerah pedesaan dan daerah perkotaan memiliki kesenjangan dalam hal 

sosial, ekonomi dan geografis. Namun guru penggerak di daerah pedesaan dengan 

semangat profesionalisme, mampu secara professional dalam beradaptasi  mengatasi 

berbagai tantangan  dan hambatan yang ditemui saat pelaksanaan pendidikan guru 

penggerak.  

Kata Kunci: Profesionalisme, Pendidikan Guru Penggerak, Perkotaan, Pedesaan, Tantangan 

Sosio-Ekonomi-Geografis 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu sektor penting suatu bangsa yang akan mengarahkan 

pada cita-cita luhur bangsa tersebut. Pendidikan harus berjalan seiring dan selaras dengan 

perkembangan IPTEK dan zaman, karena pendidikan akan menjadi pegangan bagi manusia 

dalam menghadapi dan menjalani berbagai tantangan dan masalah di masa depan. 

Pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik, begitupun 

sebaliknya. Dalam menjalankan roda pendidikan ini, diperlukan sosok guru yang 

berkualifikasi dan berkompeten agar mampu mengerakkan roda pendidikan menjadi maju 

dan berkualitas.  

Guru merupakan agen penting dan utama dalam menciptakan pendidikan yang 

bermakna dan berkualitas. Guru diharapkan mampu dan berkompeten dalam menciptakan 

pembelajaran yang  meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan 

tuntutan kurikulum kemajuan zaman. Pengembangan kompetensi guru perlu diperlukan 

secara berkala agar guru mampu meningkatkan kapasitas dan kualifikasinya sebagai seorang 

guru profesional. Terdapat berbagai cara dalam mengembangkan potensi guru salah 

satunya dengan dilaksanakannya Program Guru Penggerak (PGP)  bagi guru di Indonesia 

(Sa’adah, 2022) 

 PGP merupakan program pelatihan dan pembimbingan yang diberikan kepada guru 

dengan bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kompetensu dengan melaksanakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik agar menciptakan proses pembelajaran 

yang bermakna dan berpihak pada peserta didik. PGP telah dijabarkan melalui Surat 

Keputusan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor 1917/B.BI/HK.01. 

01/2021 mengenai pedoman pelaksanaan program guru penggerak. Guru penggerak akan 

dibentuk sebagai agen reformasi dan pembaharu pendidikan dengan mendorong berbagai 

transformasi di lingkungannya, baik di kelas, sekolah, organisasi guru, komunitas pendidika 

maupun di masyarakat. Berbeda dengan program workshop dan pelatihan berkala guru 

lainnya, PGP dilaksanakan selama sembilan bulan dengan menggunakan metode blended 

learning agar tidak mengganggu dan menghambat tugas pokok guru dalam mengajar di 

sekolahnya. PGP sangat diminati oleh berbagai guru di Indonesia, baik guru di daerah 

perkotaan maupun pedesaan.  



 

565 
 

Implementasi PGP telah berjalan selama tiga tahun terakhir dan jumlah Guru 

Penggerak yang sudah lulus dari angkatan 1 sampai 8, sejumlah 61.256 guru, sedangkan 

32.203 calon Guru Penggerak Angkatan 9 masih dalam proses pendidikan 

(Kemendikbudristek, 2024). Namun, dalam implementasi Program Guru Penggerak di 

berbagai wilayah Indonesia, utamanya di sekolah-sekolah yang berada di daerah pedesaan 

tidak berjalan dengan mulus sesuai dengan yang diharapkan, karena banyak tantangan yang 

di hadapi. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang signifikan dalam 

pelaksanaan program guru penggerak anatara sekolah-sekolah perkotaan dan pedesaan, hal 

ini diakibatkan oleh perbedaan konteks sosial-ekonomi dan geografis. Sekolah yang berada 

di pedesaan sering kali menghadapi keterbatasan infrastruktur dan dukungan pemerintah 

juga masih kurang memadai dibandingkan dengan sekolah di daerah perkotaan.  

Menurut Sugianto (2022), akses yang lebih baik terhadap sumber daya Pendidikan 

dan dukungan pemerintah di sekolah-sekolah perkotaan menjadikan implementasi program 

Pendidikan guru penggerak menjadi lebih efektif, sementara keterbatasan infrastruktur di 

sekolah-sekolah daerah pedesaan menjadi penghambat utama. Rahmadani & Kurniawan 

(2021) dalam penelitiannya menemukan bahwa dukungan komunitas di sekolah-sekolah 

pedesaan jauh lebih rendah dibandingkan dengan di perkotaan. Penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya distribusi sumber daya Pendidikan yang lebih merata untuk 

mendudkung keberhasilan program guru penggerak secara keseluruhan. Dukungan 

komunitas yang kurang memadai di pedesaan menambah kesenjangan dalam implementasi 

program tersebut.  

Dalam studinya Susanto & Hartati (2023), yang dipublikasikan di Jurnal Pendidikan 

Nasional, mereka menyimpulkan bahwa konteks sosial-ekonomi sangat mempengaruhi 

kesuksesan Program Guru Penggerak, terutama di wilayah pedesaan. Catatan mereka 

adalah dukungan finansial yang lebih besar diperlukan untuk memastikan program guru 

penggerak ini berjalan dengan baik. Kesenjangan sosial-ekonomi juga memperburuk 

perbedaan dalam implementasi dan efektivitas program antara sekolah-sekolah didaerah 

perkotaan dan pedesaan. Dalam hal ini guru penggerak dituntut professional dalam 

menyikapi keterbatasan yang dimiliki dengan menggunakan berbagai strategi. 

Banyak penelitian yang membahas implementasi Program Guru Penggerak, 

kendatinya demikian masih terdapat research gap yang signifikan dalam pemahaman 

mendalam mengenai bagaimana konteks sosial-ekonomi dan geografis mempengaruhi hasil 

implementasi program guru penggerak dan bagaimana sikap profesionalisme guru 

penggerak dalam menanggani permasalahan keterbatasan ini. Penelitian-penelitian 

sebelumnya belum secara sistematis mengeksplorasi bagaimana sikap profesionalisme guru 

dalam berkaitan dengan hal ini. 

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sangat relevan untuk menjawab 

research gap ini. SLR memungkinkan peneliti untuk secara sistematis mengidentifikasi, 

menyaring, dan menyintesis hasil-hasil penelitian yang ada. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengumpulkan dan menganalisis literatur yang membahas analisis 

profesionalisme guru penggerak dalam mengikuti Program Guru Penggerak di berbagai 
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wilayah dengan kondisi sosial-ekonomi dan geografis yang berbeda dengan menggunakan 

alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gamabaran yang lebih komprehensif 

tentang perbedaan implementasi Program Guru Penggerak antara sekolah-sekolah 

perkotaan dan pedesaan, serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

keberhasilan program di berbagai konteks dengan menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR). Dan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan implementasi Program Guru Penggerak secara merata 

dan berkelanjutan di seluruh Indonesia. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis profesionalisme guru dalam 

menanggapi berbagai tantangan berkaitan dengan faktor sosial-ekonomi dan geografis 

dalam implementasi Program Guru Penggerak antara guru-guru yang berada di sekolah 

perkotaan dan pedesaan. Profesionalisme ini dapat dilihat dari berbagai langkah alternatif 

yang dilakukan dalam hal kesejangan faktor sosial, ekonomi dan geografis.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) dengan alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta Analyses) untuk menganalisis profesionalisme guru dalam menanggapi 

berbagai perbedaan faktor sosial-ekonomi dan geografis dalam implementasi Program Guru 

Penggerak antara guru-guru yang berada di sekolah perkotaan dan pedesaan.  Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan penelti mengidentifikasi, menyaring, dan menyintesis 

literatur-literatur yang relevan secara sistematis, sehingga dapat memberikan pandangan 

komprehensif mengenai profesionalisme guru dalam menggapi perbedaan konteks sosial-

ekonomi dan geografis dalam implementasi Program Guru Penggerak. 

Kriteria inklusi diterapkan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa studi yang 

relevan dan berkualitas tinggi yang dianalisis. Kriteria inklusi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi yang dipublikasikan 4 tahun terakhir yaitu tahun 2019-2024, yang 

membahas tentang implementasi Program Guru Penggerak, yang mengkaji perbedaan 

implementasi program ini di sekolah perkotaan dan pedesaan, penedekatan yang dipilih 

kualitatif, kuantitatif atau kombinasi keduanya.  

Kriteria eksklusi digunakan untuk menghindari literatatur yang tidak sesuai dengan 

focus penelitian. Artikel yang tidak memenuhi kriteria dikeluarkan dari analisis seperti studi 

yang diterbitkan sebelum tahun 2019, studi yang tidak membahas tentang Pendidikan di 

sekolah perkotaan dan pedesaan, artikel yang berupa editorial, opini, atau makalah yang 

tidak memiliki dasar metodologi yang jelas. 

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan beberapa mesin pencari 

akademik dan basis data untuk menemukan studi yang sesuai, diantaranya google scolar 

untuk mengakses berbagai jurnal nasional dan internasional, scopus untuk mencari jurnal 

internasional yang berkualitas tinggi dan terindeks secara global, sinta untuk mencari artikel 
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dan jurnal-jurnal nasional yang diakui oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia dan openknowledge map yang merupakan mesin pencarian dalam bentuk peta 

pengetahuan yang memudahkan pengguna untuk mencari dan mengeksplorasi hubungan 

antara konsep, topik penelitian, dan publikasi. 

Seleksi literatur melalui proses alur PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta Analyses) dengan urutan (1) Identifikasi yaitu pencrian awal 

dilakukan diberbagai database dengan menggunakan kata kunci yang relevan untuk 

mengidentifikasi semua artikel yang potensial. (2) Penyaringan yaitu artikel yang diperoleh 

dari tahap identifikasi disaring berdasarkan judul dan abstrak, artikel yang tidak relevan atau 

tidak memenuhi kriteria inklusi dieliminasi. (3) Pemilihan studi yaitu artikel yang lolos 

penyaringan kemudian dipilih untuk dibaca secara penuh, dan dievaluasi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi, hanya artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi kriteria 

inklusi dieliminasi. (4) Analisis data yaitu artikel yang terpilih dianalisis secara mendalam. 

Peneliti mengkategorikan temuan dari setiap artikel berdasarkan topik utama, seperti 

tantangan sosial-ekonomi dan geografis, serta dampaknya terhadap efektivitas Program 

Guru Penggerak. 

Untuk menilai risiko bias dalam penelitian yang terpilih, peneliti mempertimbangkan 

beberapa faktor antara lain dengan menilai penelitian dengan metodologi yang kurang 

transparan atau memiliki masalah dalam desain penelitiannya akan dinilai lebih tinggi risiko 

biasnya, melihat pihak-pihak yang mendanai karena akan ada potensi konflik kepentingan, 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil penelitian satu dengan yang lain karena akan 

berpengaruh pada konsistensi hasil. Artikel yang dinilai memiliki risiko bias yang tinggi tidak 

serta merta dikeluarkan dari analisis, melainkan interprestasi hasilnya dilakukan dengan 

hati-hati dan disertai dengan catatan mengenai kemungkinan bias. 

Interprestasi data dilakukan dengan menggunakan pendekatan sintesis naratif. 

Temuan dari artikel yang dianalisis dikategorikan berdasarkan faktor-faktor berikut seperti 

perbedaan akses infrastruktur dan sumber daya, maksudnya bagaimana konteks geografis 

mempengaruhi akses terhadap infrastruktur Pendidikan di daerah perkotaan dan pedesaan. 

Tantangan sosial-ekonomi dengan menganalisis dampaknya di sekolah-sekolah perkotaan 

dan pedesaan terhadap implementasi program guru penggerak. Menganalisis bagaimana 

faktor-faktor sosial-ekonomi dan geografis mempengaruhi hasil dan efektivitas program 

guru penggerak. Peneliti kemudian menyusun sintesis dari temuan-temuan dan 

menghubungkannya dengan tujuan penelitian utnuk memberikan rekomendasi yang 

relevan. Interprestasi hasil penelitian juga mempertimbangkankan adanya potensi bias 

dalam penelitian yang dianalisis dan hal tersebut dijelaskan dalam diskusi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan  

Berdasarkan hasil dari melakukan peninjauan (conducting the review) artike jurnal 

yang diambil mulai dari tahun 2019 sampai dengan 2024 terkait dengan analisis 

profesionalisme guru dalam implementasi program guru penggerak dalam perbedaan 

konteks sosial-ekonomi dan geografis antara sekolah perkotaan dan pedesaan yang telah 
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dilakukan oleh penulis dari sumber mesin pencarian seperti google scholar, scopus, sinta, 

dan openknowlegde map.  Dengan pendekatan SLR melalui metode alur PRISMA membantu 

penelti menjamin bahwa penelitian sistematis dapat dilakukan dengan tarnsparan dan 

akurat, mengurangi risiko bias dan memastikan kualitas sintesis yang dihasilkan. Hal ini 

mendukung tujuan dari penelitian dan menghasilkan rekomendasi yang relevan Berikut 

adalah diagram alur PRISMA yang menggambarkan proses tinjauan sistematis yang 

mencakup pencarian basis data dan register. Diagram Alur PRISMA 2020 untuk tinjauan 

sistematis baru yang hanya mencakup pencarian basis data dan register (daftar). 
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Identifikasi dari / 

Pencarian 

berdasarkan 

Keyword: 

Google scholar: 

17.800 

Scopus: 0 

Sinta: 5.718 

Openknowledge 

Jurnal fulltext yang dieksklusi 

dengan alasan: 

(n=23.118) 

Jurnal yang di 

skrining: 

Jurnal fulltext yang 

dinilai untuk 

kelayakannya: 

(n=150) 

Jurnal yang dicari 

untuk diambil: 

(n=250) 

 

Jurnal yang tidak 

diambil: 

(n=250) 

Jurnal fulltext yang dieksklusi dengan alasan:  

• metodologi yang kurang transparan atau 

terdapat masalah pada desain penelitiannya 

akan dinilai lebih tinggi risiko biasnya,  

• melihat pihak-pihak yang mendanai karena 

akan ada potensi konflik kepentingan,  

• adanya perbedaan yang signifikan antara 

hasil penelitian satu dengan yang lain karena 

akan berpengaruh pada konsistensi hasil 

• studi yang diterbitkan sebelum tahun 2019. 

• studi yang tidak membahas tentang 

profesionalisme guru penggerak 

• artikel yang berupa editorial dan opini 

Jurnal dihapus 

sebelum 

skrining/penyaringan 

dengan alasan studi 

yang diterbitkan 

sebelum tahun 2019 

dan studi dengan 

judul yang sama atau 

Jurnal fulltext yang diinklusi dengan alasan:  

• studi yang dipublikasikan 4 tahun terakhir 

yaitu tahun 2019-2024,  

• studi yang membahas tentang 

profesionalisme Guru Penggerak, 

• studi yang mengkaji implementasi program 

PGP di sekolah perkotaan dan pedesaan,  

• studi dengan penedekatan yang dipilih 

kualitatif, kuantitatif atau kombinasi 

keduanya.  

Jurnal fulltext yang 

diinklusi: 

(n=20) 
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Analisis  

Berdasarkan proses studi literatur dan kajian yang mendalam, peneliti dapat 

menjabarkan bahwa dalam proses identifikasi ditemukan data terkait dengan permasalahan 

yang peneliti bahas yaitu 17.800 artikel yang berasal dari google scholar, 5718 artikel berasal 

dari sinta dan open knowledge map sebesar 100. Data-data ini kemudian di skrining sesuai 

dengan tahun penerbitan dan studi dengan judul yang sama atau penelitian yang sama. 

Kemudian dilanjutkan dengan proses skrining yang mengambil rujukan sebesar 500 artikel 

dengan jurnal fulltext yang dieksklusi dengan alasan sebesar n=23.118. Dari 500 artikel ini 

perlu dilakukan proses identifikasi mendalam dan skrining awal. Dari proses ini didapatkan 

artikel yang dicari dan diambil sebesar n=250 dan sisanya yaitu n=250 tidak diambil karena 

tidak memenuhi persyaratan sebagai sumber rujukan.  

Dari proses skrining diperoleh jurnal yang dijadikan sumber rujukan adalah n=250. 

Dari jumlah tersebut, dilakukan penilaian dan uji kelayakan sehingga di peroleh artikel yang 

menjadi sumber adalah n=150. Adapun alasan jurnal fulltext yang diekslusi yaitu 1) 

Metodologi yang kurang transparan atau memiliki masalah dalam desain penelitiannya akan 

dinilai lebih tinggi risiko biasnya,  2) Melihat pihak-pihak yang mendanai karena akan ada 

potensi konflik kepentingan, 3) Adanya perbedaan yang signifikan antara hasil penelitian 

satu dengan yang lain karena akan berpengaruh pada konsistensi hasil, 5) Studi yang 

diterbitkan sebelum tahun 2019, 6) Studi yang tidak membahas tentang Pendidikan di 

sekolah perkotaan dan pedesaan, 7) Artikel yang berupa editorial, opini, atau makalah yang 

tidak memiliki dasar metodologi yang jelas. Berdasarkan proses skrining mendalam ini, 

didapatkan jurnal fulltext yang sesuai yaitu sebesar n=20.  

Adapun pada proses inklusi diambil jurnal fulltext sebanyak n=20. Adapun 

pertimbangan diperoleh data jurnal fulltext sebanyak 20 yaitu, 1) Studi yang dipublikasikan 

4 tahun terakhir yaitu tahun 2019-2024, 2) Studi yang membahas profesionalisme guru 

dalam implementasi Program Guru Penggerak, 3) Studi yang mengkaji perbedaan 

implementasi program PGP di sekolah perkotaan dan pedesaan, 4) Studi dengan 

penedekatan yang dipilih kualitatif, kuantitatif atau kombinasi keduanya. Dari 20 jurnal 

fulltext ini, peneliti melakukan kajian mendalam dan menjadikan jurnal tersebut sebagai 

data utama yang digunakan dalam mengkaji implementasi Program Guru Penggerak di 

berbagai wilayah dengan kondisi sosial-ekonomi dan geografis yang berbeda terhadap hasil 

dan efektivitas program. Adapun hasil penelitian yaitu sebagai berikut.  

 

Tabel 1. Perbedaan Guru Penggerak di Sekolah Perkotaan dan Pedesaan  

No Komponen Guru penggerak di Sekolah 
perkotaan 

Guru penggerak di Sekolah 
pedesaan 

    1 Sosial 1. Di sekolah perkotaan, guru 
tidak memiliki tekanan sosial 
yang berarti ketika mengikuti 
kegiatan PGP. Hal ini 
disebabkan karena rekan 
guru yang heterogen dengan 
beragam latar belakang 

1. Di sekolah pedesaan, struktur 
sosial guru lebih homogen dan 
memiliki ragam latar belakang 
pendidikan, etnis, keahlian, 
agama dan budaya yang tidak 
jauh berbeda dan cenderung 
berbeda dengan daerah 
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pendidikan, etnis, keahlian, 
agama, dan budaya yang 
kompleks dan berkualitas . 
Hal ini akan mendorong guru 
penggerak mendapatkan 
fasilitasi dan bantuan dari 
rekan guru lain dalam 
pengembangan 
kompetensinya melalui 
program pendidikan guru 
penggerak. Hal ini juga 
menjadi keuntungan karena 
daerah perkotaan memiliki 
fasilitas sarana dan prasarana 
pendidikan yang mendukung 
pengembangan kompetensi.  

2. Di perkotaan, peluang untuk 
mobilitas sosial lebih tinggi 
karena akses infrastruktur, 
yang lebih baik ke 
pendidikan, pekerjaan, dan 
jaringan sosial yang lebih 
luas. Hal ini akan 
memudahkan peserta guru 
penggerak untuk dapat 
mengikuti berbagai kegiatan 
pendidikan dan forum 
pertemuan dengan mudah 
dan tidak mengalami kendala 
yang berarti  

3. Dukungan pemerintah dan 
keterlibatan komunitas 
sangat terlihat di daerah 
perkotaan  

perkotaan. Antisipasi yang 
dilakukan guru dalam 
menghadapi hal ini yaitu 
berkolaborasi dengan guru-
guru di daerah perkotaan, 
membentuk komunitas belajar 
guru, mengembangkan 
kompetensi dengan terus 
belajar dan mengikuti berbagai 
kegiatan pelatihan 

2. Mobilitas sosial di pedesaan 
lebih lambat karena 
keterbatasan sumber daya, 
geografis, layanan pendidikan, 
akses fasilitas, dan peluang 
kolaborasi. Dalam menyikapi 
hal ini, guru penggerak di 
pedesaan memiliki motivasi 
dan ketangguhan yang tinggi 
dengan memanfaatkan segala 
fasilitas yang ada dan berusaha 
secara maksimal untuk dapat 
bertahan dengan tekanan 
akses dan geografis yang sulit  

3. Dukungan pemerintah dan 
keterlibatan komunitas sangat 
rendah di daerah pedesaan. 
Dalam menyikapi hal ini, guru 
penggerak selalu 
berkomunikasi dengan 
pemerintah setempat dan 
terlibat aktif dalam komunitas-
komunitas yang diadakan agar 
tidak tertinggal dari 
perkembangan pendidikan  

 

2 Ekonomi 1. Guru penggerak pada daerah 
perkotaan umumnya akan 
mengeluarkan biaya yang 
tidak terlalu banyak dalam 
pelaksanaan pendidikan guru 
penggerak. Hal ini 
disebabkan karena akses 
memperoleh barang dan jasa 
untuk keperluan pendidikan 

1. Guru penggerak pada daerah 
pedesaan umumnya akan 
mengeluarkan biaya yang 
cukup banyak dalam 
pelaksanaan pendidikan guru 
penggerak. Hal ini disebabkan 
karena akses memperoleh 
barang dan jasa untuk 
keperluan pendidikan guru 
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guru penggerak tersedia. 
Meskipun harga barang jasa 
lebih mahal di banding 
daerah pedesaan, tetapi 
pendapatan ekonomi yang 
diperoleh guru diperkotaan 
akan beragam bila dibanding 
guru di daerah pedesaan.    

penggerak tidak tersedia 
dengan baik. Antisipasi yang 
dilakukan yaitu memesan 
barang melalui aplikasi online 
atau membeli barang dan jasa 
di daerah yang tidak jauh dari 
Lokasi rumah. Tekanan 
ekonomi ini, dapat diantisipasi 
dengan mencari sumber 
tambahan penghasilan lain 

3 Geografis 1. Pelaksanaan program guru 
penggerak di perkotaan 
akan lebih mudah karena 
memiliki akses yang lebih 
baik terhadap fasilitas 
pendidikan, kesehatan, 
transportasi, dan teknologi. 
Infrastruktur lebih maju 
dengan akses internet dan 
layanan publik yang lebih 
cepat dan efisien sesuai 
dengan kebutuhan 
pendidikan guru penggerak  

1. Pelaksanaan program guru 
penggerak di pedesaan akan 
lebih sulit karena akses 
terhadap fasilitas umum 
seperti pendidikan, kesehatan, 
air bersih, dan infrastruktur 
seringkali terbatas. Jarak ke 
pusat sekolah juga lebih jauh 
karena tantangan medan dan 
letak geografis daerah. Hal ini 
diantisipasi guru penggerak 
dengan komunikasi dan 
kolaborasi bersama warga 
sekolah dan warga sekitar 
untuk dibantu mengatasi 
keterbatasan akses dan 
meminimalkan hambatan yang 
dialami. Selain itu selalu 
merencanakan kegiatan PGP 
dengan maksimal  

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

pelaksanaan pendidikan guru penggerak di perkotaan dan di pedesaan dilihat dari faktor 

sosial ekonomi dan geografis wilayah tetapi guru penggerak mampu secara professional 

untuk mengantisipasi dan menemukan solusi terkait permasalahan yang ada. Pada sumber 

referensi, disampaikan pula bahwa tantangan sosial ekonomi dan geografis di daerah 

pedesaan lebih besar dan kompleks dibanding di daerah perkotaan baik saat pelaksaan 

pembelajaran daring, lokakarya, konferensi dan pendampingan yang dilakukan oleh pengajar 

praktik dan fasilitator. Hal ini secara signifikan mampu diatasi oleh guru penggerak dengan 

kompetensi dan profesionalisme yang dimiliki. Hal ini menjadi bukti bahwa tantangan sosial 

ekonomi dan geografis tidak menjadi alasan bagi guru penggerak untuk semangat 

mengembangkan diri.   
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Pembahasan 

        Guru penggerak merupakan salah satu program yang ada pada Kurikulum Merdeka 

Belajar. Adapun kurikulum Merdeka sendiri adalah kurikulum baru yang bertujuan untuk 

memajukan dan meningkatkan pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Adapun salah satu 

kebijakan yang dimuat dalam rangkaian pelaksanaan kurikulum Merdeka yaitu program guru 

penggerak. Adapun latar belakang utama kehadiran program guru penggerak yaitu 

transformasi besar-besaran di bidang politik, budaya, sosial dan ekonomi yang didorong 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi, dan lingkungan yang 

berdampak pada tuntutan masyarakat terhadap pendidikan dan profesionalisme guru 

(Setyawati et al., 2022; Suryani, 2020). Guru penggerak sebagai program kemendikbud ristek 

bertujuan untuk menjadikan guru sebagai agen perubahan bagi guru di dunia pendidikan, 

menjadi bagian paradigma pendidikan, perubahan pola pikir dan perubahan tingkah laku yang 

berpusat pada murid dengan menerapkan profil pelajar Pancasila. Kemudian guru diberikan 

kebebasan untuk berkreasi dan inovasi secara mandiri untuk menunjang keberhasilan 

pendidikan sesuai materi ajar dan karakter peserta didik di sekolah. 

       Dalam pelaksanaan guru penggerak ini, peserta guru akan mengikuti pendidikan guru 

penggerak selama 9 bulan dan pengembangan kompetensi dalam Lokakarya. Program ini 

meliputi pelatihan daring secara masif, lokakarya terjadwal, konferensi/seminar berkaitan 

dengan program guru penggerak, dan pendampingan selama 9 bulan. Dalam pelaksanaannya, 

guru penggerak harus bertemu dengan guru-guru dari berbagai sekolah dan daerah saat 

kegiatan pertemuan/lokarkarya. Hal ini bertujuan dan mendorong guru untuk bertukar 

informasi, pengalaman, dan ilmu yang mereka miliki selama pelatihan guru penggerak 

berlangsung serta membuat suatu komunitas belajar (Kemendikbud, 2021).  

      Selama pelaksanaan rangkaian pendidikan guru penggerak seperti pelatihan daring, 

lokakarya, konferensi/seminar dan pendampingan, peneliti menyoroti ada perbedaan 

keterlaksanaan pendidikan guru penggerak di daerah perkotaan dan di daerah pedesaan  

dalam konteks sosial-ekonomi dan geografisnya. Dalam mengatasi hal ini, guru penggerak 

memiliki langkah dan strategi professional mengatas hal tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dijabarkan bahwa.  

 

1. Faktor sosial  

Faktor sosial adalah elemen-elemen yang mempengaruhi perilaku individu atau kelompok 

dalam masyarakat. Faktor ini melibatkan interaksi manusia, nilai-nilai sosial, norma, serta 

struktur sosial yang membentuk pola hidup dan budaya dalam masyarakat. Dalam 

pelaksanaan program guru penggerak di perkotaan akan diuntungkan bila dibandingkan di 

daerah pedesaan. Hal ini sebabkan karena pada daerah perkotaan rekan guru penggerak 

memiliki struktur sosial sekolah yang kompleks dan berkualitas, sedangkan para daerah 

pedesaan tidak mendapatkan hal yang sama karena pada daerah pedesaan fasilitasi dan 

bantuan dari rekan guru lain akan disesuaikan dengan kemampuan guru tersebut sesuai 

dengan kompetensi yang ia miliki dengan fasilitas sarana prasaranan dan akses pendidikan 

yang cenderung mengalami tantangan dan kesulitan. Adapun mobilitas sosial di daerah 

perkotaan dan daerah pedesaan memiliki kesenjangan yang signifikan. Selain itu dukungan 
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pemerintah dan keterlibatan komunitas sangat rendah di daerah pedesaan. Hal ini diantipasi 

oleh guru penggerak dengan selalu berkolaborasi dengan guru-guru di daerah perkotaan, 

membentuk komunitas belajar guru, mengembangkan kompetensi dengan terus belajar dan 

mengikuti berbagai kegiatan pelatihan. Selain itu guru penggerak selalu berkomunikasi 

dengan pemerintah setempat dan terlibat aktif dalam komunitas-komunitas yang diadakan 

agar tidak tertinggal dari perkembangan pendidikan 

 

2. Faktor ekonomi 

Faktor ekonomi adalah elemen-elemen yang mempengaruhi kondisi ekonomi, baik pada 

tingkat individu, perusahaan, maupun negara. Faktor-faktor ini mencakup berbagai aspek 

yang mempengaruhi produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa dalam masyarakat. 

Guru penggerak pada daerah perkotaan umumnya akan mengeluarkan biaya yang tidak 

terlalu banyak dalam pelaksanaan pendidikan guru penggerak. Hal ini disebabkan karena 

akses memperoleh barang dan jasa untuk keperluan pendidikan guru penggerak tersedia. 

Meskipun harga barang jasa lebih mahal di banding daerah pedesaan, tetapi pendapatan 

ekonomi yang diperoleh guru diperkotaan akan beragam bila dibanding guru di daerah 

pedesaan. Sedangkan Guru penggerak pada daerah pedesaan umumnya akan mengeluarkan 

biaya yang cukup banyak dalam pelaksanaan pendidikan guru penggerak. Hal ini disebabkan 

karena akses memperoleh barang dan jasa untuk keperluan pendidikan guru penggerak tidak 

tersedia dengan baik. Di dukung dengan keberadaan barang dan jasa tersebut tidak semua 

ada di pedesaan. Meskipun harga barang jasa lebih murah di banding daerah perkotaan, 

tetapi pendapatan ekonomi yang diperoleh guru pedesaan cenderung homogen. Hal ini 

diantipasi oleh guru penggerak secara professional dengan memesan barang melalui aplikasi 

online atau membeli barang dan jasa di daerah yang tidak jauh dari Lokasi rumah. Tekanan 

ekonomi ini, dapat diantisipasi dengan mencari sumber tambahan penghasilan lain yang tidak 

menganggu pekerjaan utama sebagai guru. Profesionalisme ini juga dapat dilihat dari 

bagaimana kreativitas guru penggerak untuk bisa meminimalkan biaya pengeluaran dengan 

menggunakan sarana dan prasarana yang berada disekitar.  

 

3. Faktor geografis  

Faktor geografis yaitu daya alam yang mempengaruhi kehidupan manusia serta 

perkembangan ekonomi, sosial, dan budaya suatu wilayah. Faktor geografis sangat 

berpengaruh dalam menentukan potensi dan kendala yang dihadapi oleh suatu daerah. 

Pelaksanaan program guru penggerak di perkotaan akan lebih mudah karena memiliki akses 

yang lebih baik terhadap fasilitas pendidikan, kesehatan, transportasi, dan teknologi. 

Infrastruktur lebih maju dengan akses internet dan layanan publik yang lebih cepat dan efisien 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan guru penggerak. Sedangkan Pelaksanaan program guru 

penggerak di pedesaan akan lebih sulit karena akses terhadap fasilitas umum seperti 

pendidikan, kesehatan, air bersih, dan infrastruktur seringkali terbatas. Jarak ke pusat sekolah 

juga lebih jauh karena tantangan medan dan letak geografis daerah. Hal ini juga didukung 

kualitas layanan yang diperoleh bisa lebih rendah. Hal ini diantisipasi guru penggerak dengan 

komunikasi dan kolaborasi bersama warga sekolah dan warga sekitar untuk dibantu 
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mengatasi keterbatasan akses dan meminimalkan hambatan yang dialami. Selain itu selalu 

merencanakan kegiatan PGP dengan maksimal. Kesiapan dan motivasi yang luar biasa 

membuat guru di daerah dapat dilihat dari berhasilnya para guru menyelesaikan proses 

pendidikan dengan baik. Hambatan geografis tidak membuat guru menjadi patah arang dan 

kurang semangat dalam mengikuti kegiatan.  

  Dalam penelitian yang dikemukan. Guru di pedesaan mampu dalam mengatasi 

berbagai  tantangan sosial ekonomi dan geografis di daerah pedesaan dengan berbagai 

langkah yang sudah dipaparkan. Namun hal ini perlu solusi kongkrit agar kesenjangan ini tidak 

terjadi dan guru dapat maksimal dalam mengikuti pendidikan guru penggerak. Adapun solusi 

dalam menangani tantangan sosial ekonomi dan geografis guru di daerah pedesaan yaitu 

(Muhammad, 2023) yaitu 1) meningkatkan akses pendidikan baik fasilitas sarana prasarana, 

internet, alat komunikasi dan akses jalan di daerah pedesaann 2) Memberikan pemahaman 

dan motivasi kepada guru di pedesaan untuk selalu semangat dan pantang menyerah dalam 

mengikuti kegiatan pendidikan guru penggerak, 3) Memberikan pemahaman kepada guru 

untuk selalu berkomitmen dalam perannya yang menjadi katalis perubahan pendidikan di 

daerahnya, 4) Memberikan pengetahuan dan ilmu kepada guru pentingnya memiliki karakter 

adaptif, kreatif, inovatif dan solutif dalam menghadapi berbagai tantangan-tantangan yang 

ada. 5). Memberikan pengetahuan kepada guru tentang urgensi digitalisasi sekolah. 

Digitalisasi Sekolah yaitu sekolah dan guru diharapkan mulai menggunakan platform digital 

yang bertujuan mengurangi kompleksitas, meningkatkan efisiensi, menambah inspirasi, dan 

pendekatan yang sesuai dengan  wilayah masing-masing. 6) Memudahkan pelaksanaan 

pendidikan, fasilitasi dan pendampingan guru penggerak 7) Pemberian bantuan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan guna mendukung kelancaran kegiatan pendidikan guru penggerak 

di pedesaan.   

 

Kesimpulan  

Guru penggerak merupakan salah satu program yang ada pada Kurikulum Merdeka 

Belajar. Guru penggerak sebagai program kemendikbud ristek bertujuan untuk menjadikan 

guru sebagai agen perubahan bagi guru di dunia pendidikan, menjadi bagian paradigma 

pendidikan, perubahan pola pikir dan perubahan tingkah laku yang berpusat pada murid 

dengan menerapkan profil pelajar Pancasila. Kemudian guru diberikan kebebasan untuk 

berkreasi dan inovasi secara mandiri untuk menunjang keberhasilan pendidikan sesuai materi 

ajar dan karakter peserta didik di sekolah masing-masing. Pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) sangat relevan untuk menjawab research gap. SLR memungkinkan peneliti untuk 

secara sistematis mengidentifikasi, menyaring, dan menyintesis hasil-hasil penelitian yang 

ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan dan menganalisis 

literatur yang membahas implementasi Program Guru Penggerak di berbagai wilayah dengan 

kondisi sosial-ekonomi dan geografis yang berbeda dengan menggunakan alur PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Penelitian ini 

memberikan refleksi terkait implikasi kebijakan, dan menyajikan rekomendasi yang spesifik 

untuk implementasi Program Guru Penggerak yang lebih efektif dan adil di seluruh konteks 

lokal di Indonesia. Dalam pelaksanaan pendidikan guru penggerak ini, terdapat kesenjangan 
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pelaksanaan pendidikan guru penggerak di daerah perkotaan dan di daerah pedesaan. 

Adapun penyebab utama dari kesenjangan ini adalah faktor sosial, faktor ekonomi dan faktor 

geografis yang sangat berbeda. Dalam mengatasi  tantangan ini, guru penggerak yang 

merupakan guru professional mampu beradaptasi dan mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi. Adapun solusi dalam menangani tantangan sosial ekonomi dan geografis guru di 

daerah pedesaan yaitu 1) meningkatkan akses pendidikan, 2) Memberikan pemahaman dan 

motivasi kepada guru, 3) Memberikan pemahaman kepada guru untuk selalu berkomitmen, 

4) Memberikan pengetahuan pentingnya memiliki karakter adaptif, kreatif, inovatif dan 

solutif. 5). Memberikan pengetahuan kepada guru tentang urgensi digitalisasi sekolah, 6) 

Memudahkan pelaksanaan pendidikan, fasilitasi dan pendampingan guru penggerak 7) 

Pemberian bantuan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.   
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